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BAB I

PENDAHULUAN

A. 
LATAR BELAKANG

Penanaman nilai shodaqoh merupakan hal yang penting dilakukan dalam pendidikan Islam. Penanaman nilai shodaqoh merupakan hal yang unik lagi menarik karena dalam penanaman nilai shodaqoh terdapat korelasi antara pendidik dan peserta didik. Dimana dalam hal ini, pendidik tidak hanya berfungsi sebagai pengajar saja, namun juga sebagai spiritual father bagi peserta didik. Sebagaimana dikatakan dalam berbagai literature bahwa. Pendidikan dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik baik potensi efektif, potensi kognitif maupun potensi psikomotorik. 
  

Seorang pendidik tidak hanya mentranferkan keilmuan (knowledge), tetapi juga menstransformasikan nilai-nilai (value) pada peserta didik. 
 Pendidikan adalah komponen yang sangat penting dalam sistem kependidikan karena ia akan mengantarkan anak didik pada tujuan yang telah ditentukan bersama komponen yang lain terkait dan lebih bersifat komplementatif. 

Peserta didik merupakan komponen yang tidak kalah pentingnya dalam proses pembelajaran, terlebih lagi pembelajaran dalam pendidikan agama Islam. Hubungan antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran ibarat hubungan antara orang tua dengan anaknya. Maka secara spiritual sebagaimana dikatakan di atas, bahwa pendidik berkewajiban mendidik peserta didik dan menanamkan nilai-nilai agama kepadanya melalui pendidikan agama Islam. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai keagamaan, nilai sosial dan keikhlasan dan lain sebagainya.

Salah satu penyebab kewajiban menanamkan nilai-nilai shodaqoh adalah adanya fenomena bahwa kemerosotan akhlak pada manusia menjadi salah satu problem dalam perkembangan pendidikan nasional, dimana terkadang para tokoh pendidik sering menyalahkan pada adanya globalisasi kebudayaan. Sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad Tafsir dalam bukunya Pendidikan Agama dalam Keluarga, bahwa “Globalisasi kebudayaan sering dianggap sebagai penyebab kemerosotan akhlak tersebut. 
 

Adanya kemerosotan akhlak yang tersebut pada masyarakat ini dapat dilihat dengan adanya kenakalan remaja. Kenakalan remaja menyebabkan rusaknya lingkungan masyarakat. Kenakalan remaja dapat berupa perbuatan kejahatan, ataupun penyiksaan terhadap diri sendiri, seperti perampokan, narkoba, minuman keras yang semua itu adalah imbas dari modernisasi industri dan pergaulan.

Sebuah sistem yang diterapkan dalam usaha-usaha produksi, industrialisasi kemudian mempengaruhi masyarakat sebagai keseluruhan.
 Maka dari itu, masyarakat, terlebih lagi para pemuda akan banyak terpengaruh pergaulan bebas dan menjadi berakhlak bejat. Mayoritas pemuda yang terkena pergaulan bebas adalah kalangan anak pendidik menengah, terlebih lagi di sekolah-sekolah yang berlatar belakang umum. Maka penanaman nilai-nilai yang ada di sekolah-sekolah formal yang bersifat umum, seperti SMP atau SMU.

Namun, dalam suatu lokasi, terdapat suatu komunitas yang tergabung dalam sekolah umum yang muridnya sangat menghormati gurunya, terlebih lagi Guru PAI. Hal itu terbukti dari, ketika pagi hari, jika murid-murid tersebut bertemu gurunya maka akan menyapa gurunya dan bersalaman dengan gurunya tersebut dengan cium tangan. Padahal, kebanyakan muridnya wanita dan tidak berjilbab, akan tetapi nilai keagamaan di sekolah itu tidak kalah dengan yang ada di madrasah atau sekolah keagamaan. Sementara itu, dalam penelitian yang pernah dilakukan, belum ada penelitian yang mengupas mengenai internalisasi nilai-nilai shodaqoh melalui Pendidikan Agama Islam yang ada di lembaga pendidikan non Islam.
 

Berpijak dari uraian di atas, peneliti mengadakan penelitian di SMPN 1 Boyolangu karena di pandang perlu untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai shodaqoh melalui Pendidikan Agama Islam bagi siswanya untuk menjalani tingkatan-tingkatan perkembangan dalam memasuki era globalisasi. Di SMPN 1 Boyolangu merupakan sekolah yang siswa-siswanya rata-rata dari kalangan menengah ke bawah sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai shodaqoh pada siswanya. Sehubungan dengan ini peneliti memandang bahwa begitu pentingnya belajar agama terutama kita sebagai generasi penerus umat Islam harus mampu memahami, mempelajari dan melaksanakan ajaran nilai-nilai shodaqoh sehingga tidak akan dilupakan di masa mendatang. Untuk itu, peneliti mengambil judul “Penanaman Nilai-nilai Shodaqoh Bagi Siswa Kelas VII di SMPN 1 Boyolangu”. 

B. 
PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami judul penelitian ini perlu kiranya untuk memberikan penegasan istilah sebagai berikut:

1.  
Secara Konseptual

Penanaman
: 
Memasukkan.


Nilai-nilai
: 
Sifat-sifat yang penting bagi kemanusiaan.




Shodaqhoh
: 
Memberikan sesuatu dengan maksud untuk mendapat pahala

Jadi secara konseptual penelitian ini mengkaji tentang Penanaman Nilai-nilai Shodaqoh Bagi Siswa Kelas VII di SMPN 1 Boyolangu.
2.  
Secara Operasional
Penanaman Nilai-nilai Shodaqoh Bagi Siswa Kelas VII adalah penanaman nilai berupa adab dalam bershodaqoh, keikhlasan dan perbuatan baik ke dalam diri peserta didik guna meningkatkan keimanan dan ketaqwaan juga untuk menjadi insan kamil.

C.
Fokus Penelitian

Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penanaman nilai adab dalam bershodaqoh bagi siswa kelas VII di SMPN 1 Boyolangu? 

2. Bagaimana penanaman nilai keihklasan bagi siswa kelas VII di SMPN 1 Boyolangu?

3. Bagaimana penanaman nilai perbuatan baik bagi siswa kelas VII di SMPN 1 Boyolangu? 

D. 
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui cara penanaman nilai keimanan bagi siswa kelas VII di SMPN 1 Boyolangu.

2. Ingin mengetahui cara penanaman nilai keihklasan bagi siswa kelas VII di SMPN 1 Boyolangu.

3. Untuk mengetahui penanaman nilai perbuatan baik bagi siswa kelas VII di SMPN 1 Boyolangu.

E.
Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis.

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah tentang penanaman nilai-nilai shodaqoh pada siswa.

2. Secara Praktis.

a. Sebagai masukan bagi warga masyarakat khususnya guru pendidikan agama untuk tetap memperhatikan hal-hal yang dapat mendorong kesadaran sosial siswa khususnya nilai-nilai shodaqoh.

b. Sebagai masukan peneliti yang lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut.

c. Untuk STAIN penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan strategi pengembangan dalam mengupayakan mahasiswa untuk menumbuhkan kesadaran sosial melaksanakan shodaqoh.

F.
Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu untuk mengemukakan sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi beberapa Bab dan Sub Bab, yaitu sebagai berikut:

1.
Bagian primelier, terdiri dari halaman judul, persetujuan pembimbing, pengesahan, halaman moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi dan abstrak.

2.
Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub bab, antara lain:

a. Bab Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika pembahasan.

b. Bab II kajian pustaka, yang terdiri dari pengertian nilai shodaqoh, pembagian nilai shodaqoh, metode penanaman nilai-nilai shodaqoh, kendala penanaman nilai-nilai shodaqoh, macam-macam sedekah, fungsi sedekah, hikmah sedekah, dan kerangka konseptual penelitian

c. Bab III Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.

d. Sedangkan Bab IV berisikan hasil dari pembahasan dari penelitian serta diskusi dengan teori dan implikasinya. 

e. Bab V Penutup dari keseluruhan bab yang berisi kesimpulan dan saran.

3.
Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai Shodaqoh Bagi Siswa Kelas VII di SMPN 1 Boyolangu.”
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